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MOTTO

“Progress is Impossible without change, and those who cannot
change their minds cannot change anything.”

(George Bernard Shaw)

“risk more than others thinks is safe,
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dream more than others thinks is practical
expect more than others thinks is possible ”

(Claude Bissell)
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(Chairunnisa Lovienda Putri Taher)

“I take care of my cat and enjoy food and music and that's life ”

(Penulis)
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RINGKASAN

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini membahas mengenai perencanaan media sosial
Instagram (@kementerianpertanian oleh Tim Media Sosial Kementerian Pertanian
Republik Indonesia. Perencanaan Media Sosial diuraikan menggunakan konsep
PO.S.T (People, Objectives, Strategy, and Technology). Perencanaan media sosial
ini sebagai salah satu strategi atau program kehumasan dalam menghadapi
perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat agar informasi yang
disebarluaskan dapat diterima publik secara efektif. Metode pengumpulan data
yang digunakan oleh penulis adalah metode observasi langsung, wawancara,
dokumentasi, dan studi literatur. Sesuai konsep P.O.S.T. Charlene Li dan Josh
Bernoff, laporan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tim Media Sosial
Kementerian Pertanian Republik Indonesia menentukan publiknya (people),
menetapkan  tujuan  (objective), menetapkan strategi  (strategy), dan
mengaplikasikan teknologi (technology).

Kata Kunci : Perencanaan Media Sosial, Kementerian Pertanian RI, PO.S.T

method

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam beraktivitas sehari-hari, manusia saat ini seolah hidup di dua dunia,
yaitu dunia nyata dan dunia maya. Apa yang terjadi di dunia nyata akan dibawa dan
diungkapkan ke dunia maya melalui akun media sosial. Begitu pula sebaliknya,
perkembangan di dunia maya akan terbawa dan diterapkan pada kehidupan dunia

nyata. Karena hal tersebut, pengaruh media sosial sangat besar (Juanda, 2017).

Media sosial telah mengubah dunia secara dramatis. Memberikan banyak
pengaruh terhadap ide dan teori. Berbagai tingkat komunikasi digabungkan ke
dalam sebuah wadah yang disebut jejaring sosial/media sosial (Clara Sari, 2018).
Media sosial merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi dengan
pengguna media sosial lainnya, bekerja sama, berbagi informasi dan mencerminkan
diri sendiri. Media sosial memberikan kebebasan kepada penggunanya sebagai
tempat untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi (Sya et al., 2020). Media
sosial, di sisi lain, telah menjadi platform yang sangat efektif dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan informasi dan citra. Melalui media sosial, seorang
individu atau organisasi dapat dengan mudah menciptakan dan mengkonstruksi
citra dirinya. Misalnya, Instagram, platform media sosial populer, memungkinkan
pengguna mengunggah foto dan video yang menampilkan aspek positif kehidupan
mereka melalui media sosial diperkenalkan (Nasiha, 2016). Media sosial menjadi
media yang penting karena keberadaannya telah membawa perubahan besar dalam
penyampaian informasi. Media sosial saat ini, termasuk Instagram, telah

berkembang menjadi lebih dari sekedar sarana untuk mengekspresikan diri.



Keduanya mulai beralih menjadi sarana pembentuk persepsi dan citra diri seseorang

atau perusahaan (Bachtiar & Ikom, 2022).

Penggunaan media sosial telah menjadi fenomena besar dalam era digital ini,
di mana platform-platform seperti Instagram telah menjadi salah satu alat
komunikasi yang paling berpengaruh dan populer (Saputro & Sidharta, 2023).
Laporan “We Are Social” menyebutkan bahwa pada Januari 2024, jumlah pengguna
aktif media sosial di Indonesia sudah mencapai 139 juta. Jumlah ini setara dengan

49,9% populasi di Indonesia (Rizaty, 2024).

Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna media sosial, banyak institusi
khususnya instansi pemerintah kini mulai memanfaatkan media sosial sebagai
sarana penyampaian informasi dan komunikasi kepada masyarakat. Hal ini menjadi
tantangan bagi para praktisi humas pemerintah untuk mengelola informasi, dan
menyampaikan informasi publikasi dengan lebih baik, meningkatkan tingkat
pelayanan kepada masyarakat, membentuk opini publik yang positif, meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi, sehingga menjalankan peran humas
pemerintah. Dalam mengumpulkan informasi yang sedang menjadi perbincangan
publik, dan mencari tahu bagaimana pandangan masyarakat, dan memahami apa

yang menjadi kebutuhan masyarakat (Putri & Ruchiat Nugraha, 2020).

Humas pemerintah harus lebih inovatif, kreatif dan persuasif dalam
menjalankan tugasnya. Khususnya penyediaan layanan penyebaran informasi
(diseminasi) melalui media. Humas pemerintah dapat mengoptimalkan kinerjanya
melalui media sosial, yang memungkinkan pemerintah berinteraksi langsung

dengan masyarakat. Baik dalam menyampaikan tentang kebijakan yang akan



berlaku ataupun memberikan informasi utama dan cepat. Selain itu, akses publik
secara langsung terhadap pemerintahan secara online menjadi faktor pendukung
terciptanya pemerintahan yang efektif dan transparan.(Andini, Fajrina 2021)
Pedoman Penggunaan media sosial oleh instansi pemerintah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan dan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

83 Tahun 2012.

Pengelolaan media sosial di instansi pemerintah merupakan hal yang perlu
menjadi perhatian, terutama dalam hal menyajikan informasi atau konten. Segala
sesuatu yang dibagikan di media sosial dapat menjadi citra diri bagi suatu institusi
kepada publik yang menerima konten tersebut. Pertumbuhan media sosial saat ini
tentu membuat instansi pemerintah bekerja lebih keras dalam mengelola dan
menyajikan konten terbaik kepada masyarakat (Karolina, 2022). Oleh karena itu,
humas memegang peranan yang sangat penting dalam mengelola media sosial
dengan baik agar pesan tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Pengelolaan
media sosial dapat dilakukan dengan mengoptimalkan konten di media sosial agar
dapat berinteraksi dengan publik. Begitu pula yang dilakukan Kementerian
Pertanian RI di akun media sosial Instagram resmi Kementerian Pertanian RI

(@kementerianpertanian)

Dalam mengelola penggunaan media sosial dimulai dengan perencanaan
strategi media sosial. Sederhananya, perencanaan strategi media sosial dapat
dicapai dengan menggunakan pendekatan People Objective Strategy Technology
(P.O.S5.T), sebagaimana dituangkan dalam buku Charlene Li dan Josh Bernoff,
Groundswell: Winning in a World Transformed by Social Media. Pendekatan ini

mencakup empat komponen utama: 1) People (target audiens), 2) Objectives



(Menetapkan tujuan), 3) Strategy (Menerapkan strategi), dan 4) Technology

(memilih taktik dan teknologi) (Syadhana et al., 2020a).

Saat ini, Bagian Humas Kementerian Pertanian Republik Indonesia
memanfaatkan Instagram untuk mengelola informasi mengenai program dan
kebijakan Kementerian Pertanian serta meningkatkan awareness terkait sektor
pertanian (Ibu Hanoum Wawancara 30 Juli 2024). Konten-konten yang dimuat di
akun Instagram (@kementerianpertanian) tidak semata-mata berisi informasi
mengenai program dan kebijakan Kementerian Pertanian, namun juga memuat
konten inspirasi, edukasi informasi dan kinerja program dan kebijakan Kementerian
Pertanian. Pengelolaan media sosial merupakan komponen terintegrasi dari
komunikasi lembaga pemerintah secara keseluruhan. Oleh karena itu, kegiatan ini
harus sejalan dengan kebijakan umum pemerintah. Strategi instansi pemerintah
yang memiliki media sosial harus tercermin pada esensi media sosial. Untuk
memaksimalkan pengelolaan media sosial oleh lembaga pemerintah, perhatian
harus diberikan pada isu-isu seperti pola komunikasi dan budaya organisasi yang
terkait dengan dunia maya, khususnya media sosial yang lebih terbuka dan mudah
dibentuk. Dengan keterlibatan humas pemerintah yang efektif dan efisien dalam
pemanfaatan media sosial, Humas pemerintah diharapkan dapat mempertahankan

reputasi positif lembaga.

Pengelolaan media sosial merupakan strategi yang sangat penting bagi
instansi pemerintahan, tulisan ini dibuat untuk dapat memahami bagaimana

Evaluasi Perencanaan Media Sosial Instagram @Kementerianpertanian.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam laporan ini adalah sebagai berikut : Bagaimana perencanaan media
sosial Instagram @Kementerianpertanian oleh tim media sosial Kementerian

Pertanian Republik Indonesia.



Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Adapun tujuan dari penulisan dalam menlaksanakan program Praktik

Kerja Lapangan (PKL) ini adalah :

1.

Untuk memenuhi kewajiban mahasiswa semester akhir yaitu
melaksanakan PKL sebagai syarat kelulusan dan memperoleh gelar
Ahli Madya (D3) Hubungan Masyarakat di Sekolah Tinggi Ilmu
Komunikasi (STIKOM) Yogyakarta

PKL dapat membantu mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu
yang telah didapatkan selama di jenjang perkuliahan.

Meningkatkan ketrampilan, menggali dan mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran diluar kampus dan berinteraksi
langsung dengan dunia kerja untuk menambah pengalaman
mahasiswa.

Mengetahui gambaran secara nyata tentang penerapan dari ilmu teori
maupun praktikum yang diperoleh dari perkuliahan yang kemudian
terdapat di dunia kerja.

Mengamati aktifitas, kegiatan, fungsi, peran, serta pembagian
pekerjaaan bagian humas Kementerian Pertanian Republik Indonesia.
Mengetahui bagaimana proses pembuatan konten instagram oleh
Kementerian Pertanian Republik Indonesia

Mengetahui tentang bagaimana cara Humas Kementerian Pertanian
Republik Indonesia menyebarkan/mempublikasikan suatu kegiatan

ataupun program.



D. Manfaat Praktik Kerja Lapangan
1. Manfaat Praktis :
a. Instansi mendapatkan bantuan Sumber Daya Manusia (SDM)
sekaligus dapat membagi ilmu dengan mahasiswa Praktik Kerja
Lapangan (PKL). Selain itu, Memberikan informasi baru bagi
penulis mengenai pengelolaan media sosial di lembaga pemerintah

melalui praktisi humas pemerintah.

b. Menciptakan karya tulis baru yang dapat memberikan pemahaman
baru tentang peran praktisi humas pemerintah melalui pemanfaatn

media sosial digital.

c. Dapat menjadi sumber yang bermanfaat bagi penulis yang ingin

memperluas pengetahuannya di bidang humas.
2. Manfaat Akademis :

a. Secara akademis manfaat yang diperoleh penulis, dapat memperoleh
ilmu pengetahuan mengenai tugas dan fungsi humas pemerintah

b. Membantu menyelesaikan masalah yang ada pada Kementerian
Pertanian Republik Indonesia terkait pengelolaan media sosial

c. Menambah Riset, skill, dan kreativitas dalam produksi desain Konten

di media sosial infografis maupun video.



Tempat dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

a. Tempat

Instansi

Alamat

Telepon
Email
Website

Instagram

Facebook
Tiktok
Youtube

Jam Kerja

. Waktu
Tanggal
Bagian
Waktu
Pukul

: Kementerian Pertanian Republik Indonesia

: J1. Harsono Rm Dalam No.3, Ragunan, Ps. Minggu, Kota

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12550

: 0851-7965-7867
: layanan-ip@pertanian.go.id

: https://www.pertanian.go.id/

: (@kementerianpertanian

@tvtaniindonesia

: Kementerian Pertanian Republik Indonesia
: (@kementanri

: kementanRI, TVTani

: Senin-Kamis Pukul 07.30-16.00 WIB

Jumat Pukul 07.30-16.30 WIB

: 29 Mei-31 Juli 2024
: Hubungan Masyarakat Divisi Sosial Media
: Senin-Jumat (5 hari kerja)

:07:30-16:30


https://www.pertanian.go.id/

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan fakta-fakta di lapangan sebagai
metode pengumpulan data. Objek penelitian dalam tulisan ini adalah Perencanaan
media sosial dalam pengelolaan media sosial instagram (@Kementerianpertanian
yang saat ini dikelola oleh humas pemerintah Kementerian Pertanian Republik

Indonesia.

Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
partisipatif, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Berikut metode yang
penulis gunakan saat menulis Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di

Kementerian Pertanian Republik Indonesia

A. Data Primer
a. Observasi

Menurut (Hardani MSi et al., 2020), bahwa observasi adalah suatu
metode atau sarana untuk memperoleh informasi analisis data subjek
penelitian secara lengkap dan rinci secara langsung Sedangkan menurut
(Sugiyono, 2013), Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain

Dalam prosedur pengumpulan data, observasi dapat dikategorikan
menjadi dua, observasi partisipatif (participant observation) dan
observasi non partisipan (non participant observation). Dalam observasi
partisipatif, pengamat adalah bagian dari aktivitas sehari-hari orang atau
subjek yang diamati. Saat mengamati, peneliti mengambil bagian dalam

tindakan sumber data, sekaligus merasakannya. Sebaliknya pada



observasi non partisipan, peneliti bersifat pasif dan hanya berperan
independen(Sugiyono, 2013).

Penulis melakukan praktik kerja lapangan di Kementerian Pertanian
Republik Indonesia selama kurang lebih dua bulan hingga laporan ini
ditulis, dengan menggunakan metode observasi partisipatif atau
observasi langsung. serta ikut serta menjadi bagian dalam kegiatan dan

proses kerja Kementerian Pertanian Republik Indonesia.

. Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2013) Wawancara dapat digunakan sebagai
teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan penelitian
pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang harus diteliti,
atau jika peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai keadaan responden.

Proses wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh informasi guna memperoleh informasi.
Selama praktik kerja lapangan sebenarnya, dan proses penulisan laporan
ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan :

1. Ibu Syarifah Hanoum S.Si., selaku Ketua Media Sosial Kementerian

Pertanian Republik Indonesia.

2. Ibu Desi selaku Tim Kerja Media Sosial Kementerian Pertanian

Republik Indonesia

perencanaan media sosial yang dikelola oleh Kementerian Pertanian
RI khususnya media sosial Instagram @kementerianpertanian yang saat

ini sedang menjadi fokus perkembangan.
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B. Data Sekunder

a.

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya Proyek
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara Pengumpulan data dengan
mencatat data yang ada. Cara ini lebih sederhana dibandingkan cara di
atas Pengumpulan data lainnya. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah Mengambil data yang diperoleh melalui suatu
dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental (Hardani MSi et al., 2020)

Bentuk dokumentasi yang digunakan oleh penulis dalam proses
penyusunan laporan ini berdasarkan kegiatan yang telah terlaksana di
Kementerian Pertanian Republik Indonesia berupa gambar dan tulisan.

Studi Pustaka

Studi pustaka adalah ringkasan tertulis dalam artikel jurnal, buku
dan dokumen lain yang juga memaparkan teori informasi masa lalu dan
masa kini kemudian mengatur pustaka tersebut ke dalam topik dan
dokumen kebutuhan studi pustaka. Hal ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dan sumber terkait topik penelitian. Data
dikumpulkan kemudian kelompokkan dan dianalisis. (Hastrida, 2021)

studi pustaka juga sangat bermanfaat untuk menunjang data
Sekunder lainnya dalam proses penelitian. Untuk itu, dalam proses
penulisan laporan ini, penulis memanfaatkan buku cetak, jurnal ilmiah,

e-book dan artikel sesuai dengan subjek objek penelitian.
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BAB 11
KERANGKA KONSEP
A. Penegasan Judul
“Evaluasi Perencanaan Media Sosial dalam laporan tugas akhir ini diuraikan
menggunakan metode P.O.S.T (Public, Objective, Strategy, dan Technology) milik

Charlene Li dan Josh Bernoff seperti pada gambar dibawah ini :

\
> ) > > > (CHARLENEKLIODANNSJES BERNOFF) \\\

p PUBLIC ) STRATEGY

(MENENTUKAN PUBLIK) " (MELAKSANAKAN STRATEGI)

) OBJECTIVE ) TECHNOLOGY

(MENENTURAN TUJUAN) (MENETAPKAN TAKTIK DAN
MEMILIH TECHNOLOGY)

Gambar 2. 1 Tahapan Perencanaan Media Sosial Charlene Li dan Josh Bernoff
Sumber : Penulis

Perencanaan Media Sosial yang pertama adalah mengenai People, yakni
mengidentifikasi publik sebagai tujuan komunikasi Instansi berdasarkan
segmentasi sosial, berikutnya Objective mengidentifikasi tujuan, penentuan sasaran
berdasarkan kebutuhan Instansi, mendengarkan keinginan publik untuk
memperoleh masukan informasi, menyebarkan informasi untuk membangun
kesadaran atau memberdayakan publik, proses tahapan Strategy mengidentifikasi

strategi bagaimana suatu lembaga menentukan hubungannya dengan audiensnya,
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sedangkan proses tahapann Technology adalah mengidentifikasi penggunaan

teknologi berdasarkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhannya.

Perencanaan media sosial yang efektif mempunyai peranan yang cukup besar
dalam bidang kehumasan khususnya bagi instansi pemerintah yang ingin
menyampaikan informasi kepada masyarakat melalui konten yang diunggah. Media
yang digunakan untuk menyebarkan informasi kini semakin beragam, yang
sebelumnya masyarakat memperoleh informasi melalui media cetak, namun kini
sudah beralih ke media sosial. Oleh karena itu, Humas Kementerian Pertanian harus
mampu merencanakan pembuatan konten untuk disebarluaskan. Konten ini
disebarkan melalui proses perencanaan media sosial yang utamanya dimanfaatkan

di halaman akun Instagram @kementerianpertanian.
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B. Konsep yang Digunakan

1. Public Relations
a. Definisi Public Relations

Public relations memiliki pengaruh dan peran yang besar terhadap suatu
instansi atau perusahaan. Menurut Effendy (2002:23) dalam (Usman, 2017) public
relations memiliki banyak pengaruh dan peran dalam instansi atau perusahaan
mana pun. Public relations adalah sebuah seni dan ilmu sosial untuk menganalisa
situasi, mengatasi dampaknya, memandu para pemimpin perusahaan atau institusi,
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terencana untuk kepentingan instansi

dan masyarakat yang bersangkutan.

Beberapa pengertian dari public relations menurut para ahli komunikasi, di
antaranya: Menurut Cutlip dan Center (2009) dalam (Anggraini & Setyanto,
2019) public relations adalah bagian dari fungsi manajemen yang bertugas untuk
menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang atau
organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan kegiatan dan program
untuk memperoleh dan memenuhi dukungan dan eksistensi publik. Sedangkan,
menurut Frank Jefkins (2003) dalam (Sitepu & Bancin, 2020) public relations
adalah suatu bentuk komunikasi yang terencana, baik itu komunikasi yang
dilakukan secara internal maupun eksternal, antara suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan

pada saling pengertian.

b. Fungsi Public Relations

Public relations atau yang biasa dikenal dengan sebutan humas, merupakan

fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan
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prosedur individu atau organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan
menjalankan program-program untuk memperoleh pengertian dan penerimaan
publik. Prosedur seseorang atau organisasi yang didasarkan pada kepentingan
publik dan pelaksanaan program-program untuk memperoleh pengertian dan
penerimaan publik (Moore, 1998: 135) dalam (Musi, 2022). Sedangkan menurut
para ahli public relations internasional, kegiatan public relations menurut Cutlip &
Center meliputi:dalam (Harianti Saragih, 2018) beberapa fungsi public relations

diantaranya :

1. Mendukung kegiatan organisasi dan mencapai tujuan organisasi.

2. Menciptakan komunikasi dua arah dengan mengirimkan informasi dari
perusahaan kepada publik dan memberikan umpan balik dari publik kepada

perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan saran kepada pimpinan untuk kepentingan

publik.

4. Memperkuat hubungan baik antara organisasi dan masyarakat, baik internal

maupun eksternal.

Dapat dipahami bahwa public relations adalah kegiatan komunikasi dua arah yang
terjalin dalam proses manajemen dan tujuan bisnis dengan publik di dalam dan di
luar untuk menciptakan kepuasan, toleransi, saling pengertian, kepercayaan, dan
rasa hormat antara organisasi dan masyarakat. Public relations dalam sebuah
organisasi atau industri dianggap sebagai sebuah fungsi apabila public relations
menunjukkan fungsi yang jelas dan dapat dipisahkan dari fungsi-fungsi

lainnya.(Usman, 2017).
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c¢. Peran Public Relations
Menurut Rosady Ruslan (2007 : 10) dalam (Usman, 2017) menjelaskan

secara rinci empat peran utama humas adalah sebagai berikut :

1. Sebagai komunikator atau penghubung antara organisasi atau
lembaga dengan masyarakat.
2. Membangun hubungan, yaitu berusaha membina hubungan yang baik
baik dan saling menguntungkan bagi masyarakat,
3. Tindakan penunjang Instansi, dengan kata lain merupakan tindakan
penunjang Manajemen Instansi
4. Menciptakan citra perusahaan, dalam artian pekerjaan public relations
bertujuan untuk menciptakan citra bagi organisasi atau industri.
Public relations memainkan peran kunci dalam situasi dan situasi
yang menantang di dunia saat ini, yaitu bertindak sebagai mediator
Di dunia digital ini, peran dan fungsi public relations semakin meningkat.
Salah satunya adalah penggunaan digital public relations yang merupakan
bagian dari kegiatan public relations yang disesuaikan dengan penggunaan
teknologi informasi dan teknologi informasi di suatu perusahaan. Mengutip dari
(Amalia, 2022)Beberapa peran penting public relations atau humas di era

digital adalah sebagai berikut:

1. Penggerak opini publik
Opini publik memiliki pengaruh yang besar terhadap citra sebuah

perusahaan atau organisasi. Banyak hal yang harus dilakukan oleh
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Departemen public relations untuk memastikan bahwa opini publik
positif dan mendukung. Kemajuan teknologi dan dunia digital membuat
proses public relation harus berubah dan beradaptasi dengan tren baru,
jika tidak maka bisa berdampak negatif pada citra dan kelangsungan

bisnis perusahaan.

2. Mengelola Akun Sosial

Di era digital, public relations harus memiliki kemampuan untuk
bertransisi ke berbagai bentuk media massa online. Hal ini harus
ditekankan oleh para profesional public relations yang mengelola
berbagai media sosial untuk bisnis dan organisasi. Keberadaan media
sosial memungkinkan informasi untuk dikirim ke target dengan umpan
balik dan tanggapan langsung. Melacak akun-akun media sosial ini
memudahkan para profesional public relations untuk menentukan jalur

yang tepat untuk mencapai tujuan.

3. Membuat strategi penyampaian informasi

Public relations memainkan peran penting dalam membangun citra dan
reputasi perusahaan. Di dunia digital, strategi publikasi adalah salah
satu fungsi public relations yang paling penting. Penerbitan melibatkan
berbagai media, termasuk video, teks, dan media sosial serta

keterlibatan.

2. Humas Pemerintah

Humas pada instansi pemerintah merupakan suatu prosedur yang bertujuan

untuk menghubungkan pemerintah dan masyarakat secara produktif. Departemen
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Humas pada instansi pemerintah bertugas mendorong kebijakan dan menyebarkan
informasi kepada masyarakat, juga mempunyai kapasitas memberikan bantuan
dalam rangka memudahkan akses masyarakat terhadap informasi. Ciri
pemerintahan yang efektif adalah demokratis. Demokratis yang sukses memerlukan
hubungan yang bertanggung jawab dengan masyarakat, yang didasarkan pada
kepentingan bersama. Di semua negara, terutama yang sedang berkembang seperti

Indonesia, diperlukan adanya lembaga humas. (Lani & Handayani, 2021)

Menurut Ruslan (2010:341) dalam (Putri Kussanti et al., 2017) Perbedaan
utama antara fungsi dan tugas Humas pada Instansi pemerintah dan non-pemerintah
(lembaga komersial) adalah tidak ada nilai komersial yang terkait dengannya,
meskipun ia juga berfungsi dalam bidang promosi, publikasi, dan periklanan.
Humas Pemerintah fokus pada peningkatan kualitas atau kuantitas pelayanan yang
diberikan. Melalui  unit atau program Humas, pemerintah dapat
mengkomunikasikan informasi atau menjelaskan secara rinci bagaimana

pemerintah menjalankan tugas atau tanggung jawab kepemerintahannya.

Seorang Humas pada suatu instansi pemerintah pada dasarnya mempunyai
Fungsi sebagai berikut: (Ruslan, 2011:110), dalam (Putri Kussanti et al.,

2017)sebagai berikut:

1. Mengamankan kebijakan dan program kerja Kepemerintahannya.
2. Memberikan pelayanan, Menyampaikan pesan dan informasi mengenai
kebijakan, serta mampu mensosialisasikan program pembangunan baik

nasional maupun daerah kepada masyarakat.
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3. Proaktif dalam melakukan komunikasi dan perantara dalam menjembatani
Pihak instansi pemerintah kepada publik, serta mendengarkan opini publik
dan memperhatikan keinginan-keinginanya.

4. berpartisipasi aktif dalam menciptakan iklim yang mendukung dan dinamis
yang menjamin stabilitas dan pembangunan baik dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

3. Media Sosial
a. Definisi Media Sosial

Van Dijk dalam Nasrullah (2015) menyatakan bahwa Media sosial
merupakan platform media yang fokus utamanya adalah kehadiran pengguna dan
memungkinkan mereka berpartisipasi dalam aktivitas dan kolaborasi. Alhasil,
media sosial dapat dianggap sebagai platform online (fasilitator) yang
meningkatkan hubungan antar pengguna serta ikatan sosial. (Setiadi, 2016).
Sedangkan, Ardianto dalam buku Komunikasi 2.0 mengungkapkan, bahwa media
sosial online sebagai jejaring sosial, bukan media massa online, karena media sosial
mempunyai pengaruh sosial yang signifikan terhadap perkembangan opini publik
di masyarakat. Penggalangan dukungan atau gerakan besar-besaran dapat
terlaksana karena kekuatan media online, karena apa yang dimuat di media sosial
terbukti mampu mengubah opini, sikap, dan perilaku masyarakat. (Dwi & Watie,

2011).

b. Jenis- Jenis Media Sosial
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Menurut Nasullah (2015) setidaknya ada enam kategori besar untuk media
sosial yang terutama dikategorikan berdasarkan jenis platform media sosial yang

digunakan, yakni:

1. Media Jejaring Sosial (Social networking)

Media jejaring sosial adalah bentuk media yang paling populer. Media ini
digunakan untuk melakukan hubungan sosial, termasuk konsekuensi atau efek
dari hubungan tersebut di dunia maya. Karakter utama situs jejaring sosial
adalah bahwa setiap pengguna menciptakan jaringan pertemanan, baik
pengguna yang sudah diketahuinya maupun pertemanan baru, dan
kemungkinan saling bertemu di dunia nyata (offline). Contoh jejaring sosial

yang umum digunakan adalah Facebook dan LinkedIn.

2. Jurnal online (blog)

blog adalah media sosial yang memfasilitasi pengunggahan aktivitas sehari-
hari, diskusi dan berbagi, termasuk link website lain, informasi dan lain
sebagainya. Awalnya blog adalah website pribadi yang berisi kumpulan link ke
website lain yang dianggap menarik dan diupdate setiap hari. Dalam
perkembangan terkini, blog memiliki banyak jurnal (tulisan harian pribadi)
untuk pemilik media dan terdapat bagian komentar yang dapat diisi oleh
pembaca. Secara mekanis, media sosial jenis ini dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategori: yaitu kategori personal homepage, yang dibuat oleh pemilik
dengan nama domainnya sendiri seperti .com atau.net dan yang kedua dengan
menggunakan failitas penyedia halaman weblog gratis, seperti blogspot atau

wordpress.
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3. Jurnal online sederhana atau microblog (micro-blogging)

Tidak berbeda dengan jurnal online (blog), microblogging merupakan salah satu
bentuk media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk menulis dan
mempublikasikan aktivitas dan/atau pemikirannya. Contoh microblogging yang

paling banyak digunakan adalah Twitter.

4. Media berbagi (media sharing)

Situs berbagi media dianggap sebagai bentuk media sosial yang memungkinkan
penggunanya berbagi media, termasuk dokumen (file), video, audio, gambar,
dan jenis lainnya. Contoh media ini adalah: Youtube, Flickr, Photo-bucket, atau

snapfish

5. Penanda sosial (social bookmarking)

Penanda sosial merupakan media sosial yang memfasilitasi, mengatur,
menyimpan dan mencari informasi atau berita tertentu secara online. Beberapa
Website bookmarking yang popular adalah delicious.com, stumbleUpon.com,

Digg.com, Reddit.com, dan ada juga LintasMe untuk di Indonesia.

6. Media konten bersama atau wiki.

Platform media sosial ini merupakan platform yang kontennya diperoleh dari
kolaborasi penggunanya. Mirip dengan Kamus atau ensiklopedia, wiki memberi
pengguna pengertian, sejarah hingga rujukan buku atau tautan tentang satu kata.
Secara konsep, penjelasan-penjelasan tersebut dikerjakan oleh pengunjung,
artinya seluruh pengunjung berpartisipasi atau berkontribusi terhadap konten di

website ini.
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4. Perencanaan Media Sosial

Dalam Mengelola penggunaan media sosial dimulai dengan perencanaan media
sosial. Sederhananya, perencanaan media sosial dapat dilakukan dengan
pendekatan Public Objective Strategy Technology (P.O.S.T) Sesuai dengan konsep
Charlene Li dan Josh Bernof dalam(Syadhana et al., 2020b) yaitu empat tahapan
yang sangat penting dalam mengembangkan strategi media sosial. Tahapan
merumuskan strategi media sosial, mengidentifikasi publik (people),
mengidentifikasi publik sebagai tujuan komunikasi Instansi berdasarkan
segmentasi sosial, mengidentifikasi tujuan (objectives) penentuan sasaran
berdasarkan kebutuhan Instansi, mendengarkan keinginan publik untuk
memperoleh masukan informasi, menyebarkan informasi untuk membangun
kesadaran atau memberdayakan publik, mengidentifikasi strategi (strategy)
bagaimana suatu lembaga menentukan hubungannya dengan audiensnya,
sedangkan penggunaan teknologi (fechnologies) adalah mengidentifikasi aplikasi

yang sesuai dengan kebutuhannya.

Selama perencanaan strategi media sosial, Li dan Bernoff merekomendasikan
bahwa langkah pertama bagi sebuah perusahaan adalah menentukan apa yang
menjadi target kepentingan publik. Proses seleksi ini dapat dicapai melalui
segmentasi teknografis. Segmentasi teknografis adalah kategorisasi audiens
berdasarkan ciri demografis, usia, psikografis, jenis perangkat, dan upaya digital
apa pun yang dilakukan publik di media sosial. Menurutnya, audiens yang dituju
dapat dikategorikan ke dalam tujuh segmen berbeda. Ketujuh segmen ini hampir
identik dengan demografi masyarakat, namun fokus pada perilaku digital dan

perilaku kelompok tertentu terhadap teknologi. Segmentasi tersebut diantaranya
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adalah creators (kreator), conversationalist (partisipan aktif), critics (kritikus),

Jjoiners (peserta), spectators (penonton) dan inactives (non partisipan) (Syadhana et

al., 2020b).

Dalam proses objectives perusahaan diharuskan membuat tujuan yang akan
memfasilitasi pembuatan strategi dan taktik media sosial. Kesempatan yang tepat
untuk menyampaikan pesan atau mengkomunikasikan nilai positif merek di media
sosial. Taktik media sosial dalam penentuan tujuan ditentukan menggunakan 5
pendekatan : [listening (mendengarkan), talking (menyampaikan), energizing
(meningkatkan antusiasme), supporting (upaya saling mendukung), dan embracing

(merangkul atau melibatkan) (Yunus, 2019) dalam (Syadhana et al., 2020b).

Dalam proses Strategy ini merupakan tahapan terpenting untuk
mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan Instansi kepada publik.
Menurut Luttrell (Luttrel,2108) dalam (Syadhana et al., 2020b) strategi adalah
keputusan terbesar mengenai saluran komunikasi dan fokus komunikasi. Strategi
tersebut harus mempertimbangkan faktor unik internal dan eksternal perusahaan
untuk menyampaikan informasi yang menarik dan menjangkau audiens target yang
dituju. Selain itu, dalam strategi juga mempertimbangkan pembagian tugas dan
tanggung jawab dalam proses produksi konten dan pengukuran keberhasilan

penyampaian pesan (engagement rate).

Dalam proses Technology (Li & Bernoff, 2011) melibatkan peluncuran program
personalisasi menggunakan teknologi yang relevan, terukur, fleksibel dan

mendukung seluruh saluran komunikasi Instansi. (Syadhana et al., 2020b).
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5. Teori Evaluasi

Evaluasi adalah proses yang digunakan untuk menilai sesuatu. Hal serupa
disampaikan oleh Djaali, Mulyono, dan Ramly (2000:3) dalam (Muryadi, 2017)
yang mendefinisikan evaluasi sebagai proses penilaian berdasarkan kriteria atau
standar objektif. Evaluasi juga merupakan kegiatan investigasi sistematis untuk
menilai kebenaran atau pencapaian suatu tujuan Adapun dari segi istilah,
sebagaimana dikemukakan oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977) dalam
(Supriadi, 2011): Evaluation rcfer to the act or process to determining the value of
something. Menurut definisi ini,maka istilah evaluasi mengacu pada tindakan atau
proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Definisi ini menunjukkan bahwa
evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk menilai nilai suatu hal.

Evaluasi program menurut Ellen-Taylor dkk (1996) dalam (Azis, 2016) adalah
adalah evaluasi yang berfokus pada topik tertentu dengan menitikberatkan pada
pertanyaan mengenai hal yang menjadi perhatian utama, diikuti dengan
pengumpulan informasi yang relevan, kemudian menganalisis dan menafsirkan
informasi tersebut untuk tujuan spesifik. Sementara itu, Ralph Tyler dalam (Azis,
2016) mendefinisikan evaluasi program sebagai proses untuk mengetahui apakah

tujuan program telah terealisasi atau belum.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai perencanaan media sosial

Instagram (@kementerianpertanian oleh tim kerja media sosial bidang Pemberitaan

dan Strategi Komunikasi Kementerian Pertanian Republik Indonesia, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kementerian Pertanian Republik Indonesia merencanakan strategi
media sosial melalui akun Instagram @kementerianpertanian untuk
menjalankan fungsi public relations. Tujuan utamanya adalah
menjembatani komunikasi antara kementerian dengan masyarakat
melalui platform Instagram. Melalui perencanaan ini, kementerian
berupaya menjaga keberadaan yang positif di mata publik dan
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai program-
programnya. Perencanaan Media sosial dilihat menggunakan PO.S.T
(People, Objective, Strategy, Technology).

Kementerian Pertanian Republik Indonesia menentukan publiknya
melalui segmentasi demografis, dengan fokus pada petani di daerah
dan generasi muda yang memiliki ketertarikan terhadap wurban
farming. Meskipun petani menjadi target utama, keterbatasan akses
dan rendahnya literasi digital membuat mereka sulit dijangkau
melalui media sosial. Sebagai alternatif, strategi lebih efektif
diarahkan kepada Generasi Z dan Milenial yang tinggal di kota-kota

besar. Pengikut akun Instagram (@kementerianpertanian terdiri dari
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berbagai tipe pengguna, termasuk conversationalists yang aktif
berpartisipasi, joiners yang sadar menggunakan media sosial,
spectators yang mengonsumsi konten, dan critics yang memberikan
ulasan serta komentar. Publik ini menunjukkan ketertarikan pada
topik-topik seperti urban farming, ketahanan pangan, dan inovasi
energi terbarukan, yang menjadi fokus utama dalam komunikasi
kementerian di media sosial.

Kementerian Pertanian Republik Indonesia memanfaatkan Instagram
sebagai platform utama untuk menyebarkan informasi, mengedukasi,
dan mempersuasi publik agar peduli dan terlibat dalam pertanian.
Strategi ini sesuai dengan pendekatan komunikasi Listening, Talking,
Energizing, dan Embracing, dan Supporting yang mencakup
mendengarkan tren, menyampaikan informasi, meningkatkan
antusiasme, dan merangkul influencer. Instagram dipilih karena
mampu menjangkau generasi muda yang tertarik pada urban farming,
sehingga konten yang disajikan tetap relevan dan menarik. Selain
Instagram, kementerian juga menggunakan berbagai platform media
sosial lain untuk memperluas jangkauan komunikasinya.

Kesimpulan dari evaluasi perencanaan dan pelaksanaan strategi
konten Kementerian Pertanian pada bulan Juni 2024 menunjukkan
bahwa meskipun terdapat fleksibilitas dalam menyesuaikan konten
dengan situasi aktual, hal ini sering kali mengorbankan konsistensi
dan kesinambungan pesan yang telah direncanakan sebelumnya.

Pergeseran konten yang terjadi pada tanggal 1, 5, dan 9 Juni
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mencerminkan adanya prioritas yang berubah-ubah dan kebutuhan
untuk menanggapi arahan pimpinan serta perkembangan situasi
terkini. Meskipun beberapa perubahan ini relevan dan dapat menarik
perhatian audiens melalui kolaborasi dengan influencer atau liputan
kunjungan pejabat tinggi, ketidakkonsistenan dengan tema dan
rencana awal dapat mengurangi kredibilitas serta efektivitas jangka
panjang dari komunikasi yang dirancang oleh kementerian. Oleh
karena itu, diperlukan keseimbangan antara fleksibilitas dan
konsistensi dalam perencanaan konten agar pesan-pesan penting tetap
tersampaikan dengan baik tanpa kehilangan fokus utama.

. Kementerian Pertanian Republik Indonesia menggunakan strategi
media sosial yang fokus pada tujuan informatif, edukatif, dan
persuasif melalui perencanaan content plan yang matang. Setiap
konten diproduksi dengan proses yang terstruktur, mulai dari
penyusunan, desain, evaluasi, hingga persetujuan akhir oleh Menteri
Pertanian. Tim media sosial yang dipimpin oleh Ketua tim kerja
media sosial memastikan setiap platform dikelola dengan baik.
Pengukuran kinerja dilakukan melalui Instagram /Insights, dengan
indikator utama berupa Engagement Rate, yang menunjukkan
efektivitas konten dalam menarik perhatian dan interaksi dari audiens.
. Kementerian Pertanian Republik Indonesia berhasil
mengintegrasikan teknologi digital dengan strategi media sosial
multiplatform. Dengan menggabungkan Instagram dan situs web

pertanian.go.id, serta menggunakan konten mirorring di berbagai
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B.

saluran seperti Facebook, kementerian ini mampu memperluas
jangkauan informasi dan mencapai audiens yang lebih luas dengan
cara yang efisien dan efektif. Strategi ini memperkuat komunikasi
publik dan mendukung tujuan kementerian dalam menyebarkan
informasi secara konsisten di berbagai platform digital.

7. Walaupun pada perencanaan dan pelaksanaanya banyak yang berubah

dari jadwal content plan

Saran

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan praktik kerja lapangan di

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, terdapat beberapa rekomendasi yang

diberikan  penulis  terkait  perencanaan  media  sosial  instagram

(@kementerianpertanian.

1.

Untuk meningkatkan komunikasi dua arah yang lebih efektif, Humas
Kementerian Pertanian Republik Indonesia sebaiknya menambah sumber
daya manusia dengan membentuk tim khusus yang bertugas merespons
komentar dan membalas pesan di media sosial, khususnya di Instagram.
Langkah ini akan membantu membangun interaksi yang lebih baik dengan
audiens, memperkuat kehadiran online, dan memastikan bahwa setiap
masukan atau pertanyaan dari masyarakat dapat ditanggapi secara cepat dan

tepat.

. Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya manusia dalam membentuk tim

khusus yang bertugas merespons komentar dan pesan di media sosial,
Humas Kementerian Pertanian Republik  Indonesia  sebaiknya

mempertimbangkan penggunaan teknologi Al, seperti chatbot atau bot
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otomatis. Bot ini dapat diprogram untuk merespons pertanyaan,
memberikan informasi, serta menampung masukan dari audiens secara
efisien dan cepat. Dengan implementasi teknologi ini, fungsi humas dalam
berinteraksi dengan audiens bisa menjadi lebih efektif, terutama dalam
mengelola volume interaksi yang tinggi. Selain itu, teknologi Al juga dapat
dikombinasikan dengan sistem monitoring yang mampu menganalisis
sentimen publik dan memberikan rekomendasi respon yang lebih tepat.

Terkait content plan berdasarkan pengamatan penulis, sebaiknya content
plan direvisi setiap bulan untuk memastikan bahwa konten yang diposting
tetap sesuai dengan rencana awal. Saat ini, banyak postingan yang
mengalami perubahan atau tidak terposting karena pergeseran jadwal.
Revisi ini penting agar konten yang telah direncanakan dapat dipublikasikan
tepat waktu, sehingga strategi konten dapat berjalan dengan lebih efektif

dan selaras dengan tujuan akun Instagram (@kementerianpertanian.
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secara lebih detil dan mendalam.
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